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Pendahuluan

* Perkembangan teknologi cloud computing mendorong efisiensi sistem
Informasi.

* Sistem informasi bengkel tradisional memiliki keterbatasan skalabilitas
dan performa.

* Cloud-native architecture menawarkan solusi untuk meningkatkan
keandalan dan fleksibilitas.
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Rumusan Masalah

Rumusan Masalah:

« Bagaimana memanfaatkan cloud-native untuk meningkatkan
skalabilitas sistem bengkel?

 Apa dampak implementasi terhadap kinerja aplikasi?
Tujuan:

 Menerapkan arsitektur cloud-native pada sistem informasi
pengkel.

 Melakukan analisis perbandingan kinerja sebelum dan
sesudah implementasi.




 Pendekatan: Eksperimen dan analisis komparatif. Arsitektur:
 Backend: AWS Lambda

« Database: RDS
 Frontend: S3 hosting
 Monitoring: CloudWatch & grafana

« Uji coba: Perbandingan dengan arsitektur tradisional berbasis
VPS.




Implementasi Sistem

Penerapan sistem informasi bengkel berbasis cloud-native.
Integrasi komponen:
 Lambda untuk fungsi backend.
« DynamoDB untuk penyimpanan data transaksi dan
sparepart.
» S3 sebagai hosting statis frontend.
CloudWatch dan grafana digunakan untuk memantau performa.




System Architecture Design

Cloud-Native Architecture

Monolithic Architecture
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System Architecture Comparison

Monolithic Cloud-Native (AWS Aspect Monolithic
(Before) Lambda) (Before)

VPS (Single AWS Lambda Hosting VPS (Single
Server) (Serverless) Server)

Frontend Stored on Amazon S3 (Static Frontend Stored on
Hosting VPS Hosting) Hosting VPS

Backend Flask on VPS Flask via AWS Lambda + Backend Flask on
API| Gateway VPS

Database MySQLon  Amazon RDS (MySQL) or Database MySQL on
the server DynamoDB the server

\‘\,
— ' . . ida1912 ida1912 universitas ida1912
MSID & www.umsida.ac.id umsida W umsida1912 f mihammadyen @ umsida ;




Hasil & Analisis

Performa: Respon sistem lebih cepat dengan
Lambda.Skalabilitas: Sistem lebih mudah menyesuaikan
dengan jumlah pengguna.

Efisiensi Bilaya: Penggunaan sumber daya sesuail kebutuhan

(pay-as-you-go).
Monitoring: CloudWatch mempermudah deteksi error.
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Hasil & Analisis

Stress Test Results

Case

1o (o)f Normal Load (open page, 10 VU Response < 1500ms,
search spare parts) duration 1 Error <1%

minute

TC- Medium Load (input service 20 VU Response < 1000ms,
K02 transaction) duration T minute Error <1%

TC- Peak Load (register simulation 1-60 VU Response < 1000ms,
oxi1-60 VU) duration 1T minute Error <2%
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Hasil & Analisis

Monolithic Architecture Stress Test Results

Waktu responstercepat ~ http_req_duration (pg0}

or:41

65710 ms 7.29s 27114 ms  250.66 ms 1.81s
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Hasil & Analisis

Monolithic Architecture Stress Test Results

MAX Response | Error Rate
Test Case | AVG Response

TC KO1 1.25s 2.95s 0% Failed
TC K02 271.62ms 1.16s 0% Passed
TC-KO0O3 0.05s 12.46s 0.154% Failed

cloud-native arcitekture Stress Test Results

AVG Response MAX Response| Error Rate | Status

TC KO1 2.14s 2.56s 0% Failed

TC-KOZ 871.62ms 1.16s 0% Passed
TC-KO3 657.10ms 72.9s 0% Passed
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Pembahasan

Monolitik
« Baik untuk beban ringan-sedang.
« Performanya menurun signifikan saat peak load.

Cloud-Native
« Lebih stabil & tangguh di berbagai kondisi beban.
« Skalabilitas tinggi, error 0% pada peak load.
« Tantangan utama: cold start latency AWS Lambda.

Keseluruhan
« Cloud-native unggul dalam skalabilitas, reliabilitas, dan fleksibilitas.
« Cocok untuk sistem dengan trafik tinggi & bervariasi.
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« Arsitektur cloud-native meningkatkan skalabilitas dan kinerja
sistem informassi bengkel.

o Sistem lebih fleksibel, efisien, dan mudah dikelola.

« Cocok untuk UMKM yang ingin beralih ke solusi digital berbasis
cloud.
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Penelitian lanjutan dapat membandingkan layanan cloud
provider lain.

Menambahkan aspek keamanan data pada implementasi.
Pembahsan lebih dalam mengenai cara menangani cloud strat
Perbandingan biyaya cloud natit dan system konfensional
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